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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Komunikasi 
Komunikasi menjadi penghubung antara individu satu dengan individu 
yang lainnya, sebagai makhluk sosial komunikasi menjadi hal yang terpenting 
dalam kehidupan manusia, sebab dengan adanya komunikasi terjadi reaksi-reaksi 
yang telah direncanakan maupun tidak melalui komunikasi tersebut. Dengan 
pengertian tersebut komunikasi tetap ada dalam hidup manusia secara individu 
atau secara berkelompok. Secara analogika komunikasi terjadi antara makhluk 
sosial, karena memiliki kepentingan-kepentingan sehingga terjadi komunikasi 
yang membahas kepentingan tersebut secara lanjut. 
Kata communication atau komunikasi pada bahasa Indonesia asalnya dari 
bahasa latin yakni communiis yaitu memiliki arti “sama”, commnico, 
communcation dan coomunicare memiliki arti to make common atau “membuat 
sama”. Secara garis besar kata pertama communis merupakan kata yang paling 
awal dalam asal-usul kata komunikasi, dalam komunikasi harus dianut secara 
sama seperti pikiran, makna, ataupun suatu pesan (Mulyana. 2005:4). 
Supaya mendapatkan komunikasi yang baik maka kita harus mengerti 
proses dan maksud tujuan dari komunikasi tersebut. Komunikasi yang baik 
seharusnya dilakukan dua arah yang mana makna distimulasikan dengan yang 
dimaksudkan oleh komunikator atau pengirim pesan. Terkadang komunikasi atau 
pesan yang disampaikan gagal diterima karena kesalahpahaman baik antara 
komunikator maupun komunikan. 
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Istilah teori komunikasi merujuk pada teori tunggal, namun dapat 
digunakan sebagai lebel pada kearifan kolektif yang ditemukan pada keseluruhan 
wujud teori-teori yang berkenaan dengan komunikasi, (Mc Quail dalam Rahardjo. 
2011) menguraikan wujud tersebut dari teori komuniasi yang dirumuskan melalui 
pertanyaan-pertanyaan yakni who communication to whom (sumber dan 
penerima), why communicate (fungsi dan maksud/tujuan), how does 
communication take place (saluran, bahasa, kode), what about (isi referensi, tipe 
informasi), and what are the outcomes of communication (disengaja atau tidak 
disengaja). Sedangkan menurut Littlejohn bahwa teori komunikasi merupakan 
sekumpulan pemikiran yang kolektif dan didapati dalam keseluruhan teori 
terutamanya yang berkaitan dengan proses komunikasi (Littlejohn & Foss. 2009). 
Ada yang berpendapat lain bahwa komunikasi itu merupakan peristiwa 
penyampaian pendapat manusia atau ide-ide yang telah terpikirkan (Effendy. 
1984:6). Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi merupakan ide atau penilaian serta penjelasan dan informasi yang 
dilakukan oleh komunikator pada komunikannya. 
Pada komunikasi terdapat proses-prosesnya, proses komunikasi tersebut 
menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik terbagi 
dalam dua bagian, yakni proses komunikasi secara primer dan proses komunikasi 
secara skunder. 
a. Proses Komunikasi Primer 
Proses komunikasi secara primer merupakan proses 
komunikasi penyampaian pemikiran maupun perasaan pada orang lain 
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dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang 
tersebut bisa diartikan dengan bahasa, simbol, gambar, warna dan lain 
sebagainya yang mana symbol-symbol tersebut mampu memberikan 
pemahaman pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan. 
Bahasa yang dipergunakan dalam komunikasi menjadi jelas, karena 
hanya Bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang 
terhadap orang lain. 
b. Proses Komunikasi Skunder 
Proses komunikasi secara skunder merupakan proses 
penyampaian pesan kepada orang lain menggunakan alat ataupun 
sarana yang lain sebagai media kedua setelah menggunakan lambang 
sebagai media pertamanya. Seseorang komunikator akan 
menggunakan alat sebagai media kedua dalam mendukung 
komunikasinya, karena komunikan sebagai sasarannya berada di 
tempat yang relatif jauh atau jumlah yang sangat banyak. Pada media 
kedua ini yakni alat sebagai peyampaian pesannya berupa surat, 
telepon, teks, surat kabar, serta majalah dan radio, televisi, film dan 
sebagainya serta banyak lagi media yang sering digunakan dalam 
komunikasi. Dengan demikian, proses komunikasi secara skunder ini 
menggunakan media mass dan media minamarsa atau non massa 
sebagai jalannya komunikasi. 
Dari pengertian yang telah disebutkan diatas mengenai proses komunikasi 
baik secara primer maupun secara skunder untuk menyalurkan pikiran atau 
perasannya, bahwa komunikasi primer dilakukan dengan cara melalui media cetak 
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dalam bentuk tulisan. Sedangkan dalm proses komunikasi secara skunder yakni 
dengan menggunakan surat kabar. 
2.2. Perilaku Komunikasi 
Perilaku komunikasi saat ini memiliki potensi yang sangat besar. Pada 
hakikatnya perilaku komunikasi merupakan suatu tindakan seseorang dan atau 
organisasi pada saat penyampaian pesan baik itu berupa pesan verbal ataupun 
pesan non verbal yang terdapat pada tingkah laku dari si penyampai pesan 
(Buluamang, 2018). Selain itu perilaku komunikasi dapat diartikan pula sebagai 
suatu tindakan seseorang atau respon terhadap lingkungan dan situasi 
komunikasinya. (Mulyana, 2010). 
Perilaku komunikasi bisa diartikan dengan perilaku manusia dalam 
kegiatan-kegiatan komunikasi. Chaplin mendefinisikan perilaku manusia sebagai 
konsep yang luas yang mana segala sesuatu pernah dialami dan dirasakan oleh 
setiap orang. Jika diartikan lebih sederhana kembali, bahwa perilaku dapat 
dirumuskan sebagai reaksi dari seseorang dan dapat diamati secara umum atau 
obyektif (Chaplin dalam Wardhani, 2006). 
Perilaku komunikasi memiliki bentuk-bentuk, hal ini sering dijumpai pada 
kehidupan sehari-hari bagaimana perilaku komunikasi seseorang. Perilaku 
komunikasi terdapat dua bentuk (Paramudita, 2014), yakni perilaku komunikasi 
tertutup dan juga perilaku komunikasi terbuka, lebih jelasnya yang dimaksud oleh 
perilaku-perilaku tersebut, sebagai berikut : 
a. Perilaku tertutup, perilaku tertutup merupakan respon seseorang pada 
stimulus dalam bentuk yang tidak terbuka. Respon dari stimulus ini 
masih sangat terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan dan 
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kesadaran serta sikap yang terjadi sehingga tidak diketahui oleh orang 
lain. 
b. Perilaku terbuka, merupakan respon seseorang pada stimulus dalam 
bentukan nyata, artinya rangsang yang diterima dari seseorang 
membuat dalam tindakan nyata atau terbuka, dengan demikian respon 
ini jelas bisa diketahui oleh orang lain karena bentuk tindakan atau 
praktek (practice). 
Faktor pengaruh dari perilaku komunikasi banyak macamnya tindakan 
atau respon seseorang merupakan bagian dari faktor pengaruh komunikasi. 
Menurut Loawrence Green bahwa perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor 
(Loawrence Green dalam Paramudita, 2014), faktor-faktor yang dimaksud oleh 
Green sebagai berikut : 
a. Terwujud pada sikap serta perilaku petugas dan ini merupakan faktor 
predisposisi yang terwujud pada pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
keyakinan, nilai-nilai serta motivasi. 
b. Selanjutnya faktor enabling atau pendukung, faktor ini terwujud di 
dalam lingkungan fisik, seperti tersedia ataupun tidak tersedianya 
fasilitas dan sarana prasarana kesehatan, seperti rumah 
sakit/puskesmas dan pelayanan kesehatan lainnya. 
c. Kelompok referensi dari perilaku masyarakat merupakan faktor 
reinforcing atau pendorong. 
Selajutnya seseorang yang mendapat respon dari perilaku komunikasi 
terdapat empat alasan yang dianalisis oleh tim Who (Paramudita, 2014), empat 
alasan yang dimaksud yakni sebagai berikut : 
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a. Pemikiran dan perasaan, adanya pemikiran dan perasaan ini terbentuk 
dari pengetahuan, kepercayaan serta sikap dan lain-lain yang 
membawa kedalam pikiran dan perasaan seseorang. 
b. Orang yang berpengaruh, artinya orang yang penting bagi seseorang 
maka apapun yang seseorang itu lakukan dan katakan cenderung untuk 
berpihak pada kita, hal ini dimaksudkan dengan orang penting sebagai 
referensi. 
c. Selanjutnya yakni sumber daya, maksud dari sumber daya ini yakni 
fasilitas-fasiltas, seperti uang, keterampilan, waktu, pelayanan, dan 
tenaga kerja. Perilaku komunikasi/seseorang dapat dipengaruhi oleh 
sumber daya tersebut baik itu bersifat positif maupun bersifat negatif. 
d. Perilaku juga terdapat dari kebudayaan, kebiasaan, serta nilai-nilai dan 
pengadaan sumber daya. Dengan adanya budaya maka perilaku 
komunikasi atau seseorang akan mengikuti pola hidup dari kebudayaan 
tersebut. 
Faktor pengaruh perilaku komunikasi memang diadopsi dari empat alasan 
yang telah dianalisis tim who, secara sadar perilaku komunikasi saat ini juga 
ditetapkan dengan faktor-faktor tersebut, penerapan faktor tersebut dapat kita 
temui di kehidupan kita sehari-hari, seperti perilaku karena pemikiran dan 
perasaan yang didapat dari pengetahuan, kepercayaan serta sikap. Perilaku karena 
orang yang berpengaruh, serta perilaku sumber daya tentang kehidupan duniawi, 
dan juga perilaku dari kebiasaan tepat, budaya ataupun adat. 
McDougal mengatakan bahwa pentingnya faktor – faktor seseorang yang 
dipandang dalam mempengaruhi banyak orang. McDougal memiliki dua faktor 
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yang menjadi alasan mengapa manusia memiliki kelompok. Dua faktor dari 
McDougal ialah sebagai berikut : 
a. Faktor Biologis 
Faktor ini telah ada sejak manusia dilahirkan yang masih 
berkaitan dengan faktor sosiopsikologis. Mengapa demikian ? karena 
setelah manusia dilahirkan maka ia akan diikutkan pada warisan dari 
keluarganya, seperti agama, kemudian sosial budaya serta moral yang 
berasal pada biologisnya (Wilson dalam Muslim, 2019). 
b. Faktor sosiopsikologis 
Manusia merupakan makhluk sosial, manusia punya 
karakteristik yang dapat memengaruhi tindakannya. Ada tiga 
komponen, yaitu afektif, kognitif dan konatif. Tujuan dari komponen 
aspek afektif dari orang yang emosional, sedangkan untuk komponen 
kognitif merupakan aspek intelektual dari sosialisasi terkait dengan apa 
yang kita ketahui. Kemudian untuk komponen konatif ini terkait 
dengan tindakan dan kemauan untuk bertindak. 
Perilaku komunikasi tidak hanya didapat pada kenyataan sehari-hari, akan 
tetapi perilaku komunikasi juga didapatkan di dunia maya. Dunia maya atau biasa 
dikenal dengan sebutan cyberspace merupakan realita yang terhubung secara 
global, serta didukung dengan teknologi komputer, multi dimensi, serta virtual, 
persoalan cyber bisa dikatakan sebagai ruang waktu manusia karena manusia 
memiliki kehidupan baru selain di dunia nyata (Bungin, 2009:295). Dalam 
kegunaannya dunia maya saat ini, sebagai suatu wadah yang memfasilitasi untuk 
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melakukan percakapan jarak jauh, forum diskusi, dan terhubung dari orang satu 
ke orang lainnya dengan istilah sebagai world wide (Severin & James, 2009:446). 
Perilaku komunikasi yang disebabkan dari adanya dunia maya  
mendapatkan efek yang sangat besar terhadap kehidupa manusia. Artinya dunia 
maya bisa diinterpretasikan pada dua sisi, bisa sisi positif dan bisa juga sisi 
negatif. Jika dilihat pada sisi negatif saat ini dunia maya banyak memberikan 
fasilitas-fasilitas pengganti dunia nyata seperti layanan pesan makanan online, 
bisa melakukan forum dan sebagainya, sehingga akan membuat rasa malas pada 
manusia, karena semua bisa dilakukan tanpa harus bekerja keluar rumah, selain 
itu adanya dunia maya bisa menjauhkan orang-orang yang dekat, karena jika 
dilihat dengan situasi saat ini ketika berkumpul pada sanak saudara ataupun 
teman, mereka akan sibuk dengan dunia mayanya sendiri. Namun jika dipandang 
pada sisi positif, adanya dunia maya benar-benar sangat memberikan bantuan 
kepada orang lain, artinya adanya dunia maya bisa mendekatkan orang-orang 
yang jauh sehingga tetap bisa melakukan komunikasi jarak jauh, selain itu dengan 
adanya dunia maya juga bisa memberikan ciptaan lapangan pekerjaan bagi orang 
lain, mulai dari ojek online, penjual online dan sebagainya. 
Adanya dunia maya sebenarnya tergantung bagaimana setiap orang 
melihat dan memandang kegunaan dan kemanfaatan dari dunia maya sendiri. 
Seperti yang telah disebutkan diatas, bahwasanya dampak dari dunia maya 
tergantung bagaimana cara seseorang dalam melakukan dan bijaknya dunia maya. 
Jika seseorang menggunakan dunia maya sebagai manfaat peluang yang positif, 
maka dunia maya sangat membantu dalam kehidupan seseorang, namun 
 17 
 
sebalikanya jika dunia maya digunakan dalam hal-hal negative, maka akan 
membuat seseorag terjerumus kepada hal yang tidak benar. 
Kehidupan masyarakat nyata merupakan kehidupan yang benar-benar 
hidup dirasakan oleh manusia, artinya kehidupan yang melibatkan kegiatan 
manusia baik secara sosial, lingkungan maupun religi. Sedangkan untuk 
kehidupan di dunia maya adalah kehidupan yang tidak bisa dirasakan dengan 
indra manusia akan tetapi bisa dirasa dan dilihat sebagai sebuah kenyataan 
(Bungin, 2006:164). 
Komunikasi massa merupakan komunikasi yang melibatkan banyak orang 
yang tersebar secara heterogen dan anonym baik melalui media cetak maupun 
media elektronik, dengan tujuan pesan yang disampaikan dapat diterima secara 
bersamaan (Ardianto, 2009:6). Artinya komunikasi massa yakni komunikasi yang 
secara keseluruhan informasi disampaikan pada semua orang yang dituju sesuai 
dengan pesan yang ingin disampaikan secara bersamaan dan diterima serentak. 
Komunikasi massa, memiliki karakteristik (Ardianto, 2009:6), 
karakteristik yang terdapat dalam media massa sebagai berikut : 
a. Komunikator Terlembagakan 
Jika dilihat dari pengertian komunikasi massa, komunikasi 
massa melibatkan Lembaga sebagai komunikatrnya, karena adanya 
power yang dimiliki serta pengikut yang dituju. 
b. Pesan Bersifat Umum 
Komunikasi massa sebagaimana yang dimaksud pada poin a, 
maka komunikasi massa sifatnya terbuka, artinya komunikasi itu 
ditujukan pada semua khalayak orang tidak pada sekelompok orang 
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atau individu. Komunikasi massa yang disampaikan harus benar-benar 
bersifat penting dan menarik. 
c. Komunikannya Anonim dan Heterogen 
Jika komunikasi antarpersonal, komuniktor sebagai pemberi 
pesan akan mengenal penerima pesan (komunikannya). Namun, jika 
komunikasi massa komunikator tidak mengenal komunikan secara 
detail (anonym), karena komunikan menyebarkan pesan komunikasi 
massa menggunakan semua media dan tidak bertatap muka.  
d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
Komunikasi massa memiliki kelebihan jika dibandingkan 
komunikasi antarpersonal, artinya komunikasi massa akan mengirim 
pesan kepada komunikannya relatif banyak dan tersebar tidak hanya 
pada satu lokasi saja, sehingga pesan yang disampaikan melalui 
komunikasi massa akan tersampaikan secara serempak dan bersamaan  
dengan waktu yang sama melalui media ataupun pengumuman secara 
manual yang telah disampaikan pada perwakilan-perwakilan setiap 
kelompok orang. 
e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan 
Komunikasi massa yang diinisiatif oleh komunikator dalam 
menyampaikan pesan, komunikator tidak harus kenal pada 
komunikannya, yang terpenting pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh komunikan dengan mengatur pesan secara 
efektif dan efisien serta disesuaikan dengan tingkatan media yang 
digunakannya. 
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f. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah 
Komunikasi masssa tugasnya yakni media sebagai alat atau 
wadah sehingga pesan yang disampaikan secara serentak oleh 
komunikator akan di terima oleh komunikan, namun dengan demikian 
pesan tersebut tidak menimbulkan dialog seperti komunikasi 
antarpersonal, yang mana pesan komunikasi massa cukup diterima 
oleh komunikan dan dijalani sebagaimana pesan dari komunikator. 
g. Stimulasi Alat Indra Terbatas 
Salah satu komunikasi yaitu komunikasi masa, yang mana alat 
indra bisa digunakan dengan fungsinya pada jenis media massa, yang 
mana jika pesan disampaikan melalui surat kabar ataupun majalah, 
pembaca hanya melihat saja, jika pada radio siaran dan rekaman 
aufiktif pembaca cukup dengan mendengarkan suara, sedangkan untuk 
media seperti televsi maupun video serta filem, seseorang dapat 
menggunakan indranya seperti penglihatan dan pendengaran.  
h. Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung 
Untuk komunikasi massa pesan yang disampaikan oleh 
komunikator akan diterima oleh komunikan, tetapi komunikator tidak 
bisa mengetahui apakah pesan yang disampaikannya pada komunikan 
mendapatkan reaksi atau tidak. Berbeda dengan komunikasi 
antarpersonal yang melibatkan keduanya saling bertatap muka atau 
berdialog, sehingga mengetahui reaksi dari komunikan pada saat itu 
pula. 
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2.3. Motivasi 
Motivasi kerap kali menjadi tonggak bagi kehidupan manusia, karena 
setiap motivasi memiliki rangsangan bagi manusia untuk bisa mendapatkan 
sesuatu yang positif. Motivasi sendiri memiliki banyak cara dan capaian yang 
berbeda-beda sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari motivasi tersebut. 
Motivasi menurut pendapat Mc. Donald (Sardiman. 2011) adalah perubahan 
semangat baru dalam diri seseorang dan biasanya terdapat “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi yang telah dijelaskan oleh Mc.Donald tersebut, dalam 
lanjutannya masih memiliki tiga elemen penting dalam motivasi, tiga elemen 
penting yang dimaksud sebagai berikut : 
a. Motivasi merupakan awal dari perubahan diri manusia, artinya terdapat 
energi baru untuk mencapai perubahan yang menjadi tujuan dari 
timbulnya motivasi. Energi baru yang didapat berada dalam sistem 
neurophysiological yang ada pada organisme manusia. Jadi 
penampakannya akan menyangkut pada kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan adanya rasa “feeling” seseorang. Pada bagian ini 
motivasi sejalan dengan rasa seseorang, persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi ini ada karena rangsangan yang memiliki tujuan tertentu, artinya 
motivasi ini merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan. Motivasi 
muncul dari diri manusia karena dorongan/rangsangan karena suatu 
tujuan, dan tujuan ini menyangkut soal kebutuhan manusia. 
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Sesuai dengan paparan terkait motivasi diatas, maka motivasi memang 
dimiliki oleh setiap manusia karena faktor utama dari motivasi yakni kebutuhan. 
Jadi manusia akan terdorong sebagai motivasi untuk mencapai tujuan tertentu dan 
sebagai suatu kebutuhan. Jika digambarkan dalam siklus  maka akan membentuk 
semacam proses dari motivasi. 
 
Bagan 2.1 
Siklus Motivasi 
(Sumber : Rinaldo, pusdiklat.bps.go.id) 
 
2.4. Internet 
Internet sebagai sarana dalam menghubungkan pada orang lain untuk 
terjalin komunikasi yang terhubung ke dalam jaringan internet. Adanya internet 
dapat membantu seseorang untuk menemukan jawaban pada persoalan yang 
terjadi di kehidupan nyata, artinya apa yang terjadi di kehidupan nyata kurang 
lebihnya banyak yang dijelaskan di dalam intenet, sehingga pengetahun dalam 
mendapatkan jawaban pada persoalan bisa dicari di internet. Internet sebagai 
jaringan yang memiliki kekuatan dalam menguhubungkan banyak jaringan 
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elektronik yang bisa terhubung pada semua orang yang ada di dunia (Laquey 
dalam Andansari, 2015:39). 
Kegunaan internet dapat dibagi dalam empat kategori (Quarterman dan 
Mitchell dalam Andansari) : 
a. Internet sebagai media komunikasi 
Internet merupakan wadah untuk menjalin komunikasi di seluruh 
dunia, artinya pengguna internet bisa berkomunikasi dengan pengguna 
internet yang lainnya dimana saja tidak ada batasan jarak dan waktu. 
b. Media pertukaran data 
Selain sebagai media komunikasi internet juga dapat bertukar 
informasi dengan cepat dan murah melalui email, www (world wide web), 
ataupun news group. 
c. Media untuk mecari infromasi atau data 
www (world wide web) merupakan infromasi yang dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya, apalagi jika berdomain sesuai 
dengan kode negara serta instansi/Lembaga. 
d. Fungsi komunitas 
Internet juga tempat berkomunitas yang mana didalamnya terdapat 
banyak orang sebagai pengguna dari internet diseluruh duniia, dengan 
adanya perkumpulan seperti ini, maka semua informasi didapat secara 
mudah dan menyebar secara cepat, selain itu adanya komunitas di intenet 
bisa dilakukan dengan usaha berbisnis, sehingga internet juga dikatakan 
dengan cybwerspace atau virtuall world. 
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2.5. Konsep Media Sosial 
Media sosial merupakan wadah untuk bersosial di internet, media sosial 
banyak digunakan di semua kalangan baik dari anak-anak hingga dewasa, media 
sosial sebagai sarana dalam berekspresi dan berkreasi. Maka dari itu banyak 
keuntungan yang didapatkan dari penggunaan media sosial, sehingga orang 
menampilkan portofolio, maupun sosialisasi dan juga memasarkan produk 
ataupun menawarkan jasa (Putra & Yasa, 2019). 
Media sosial juga disebut dengan media baru, yang mana media ini 
menawarkan digital, konvergensi, dan interaksi serta membangun jaringan pada 
pembuatan pesan dan penyampaian pesannya (Watie, 2011). Saat ini banyak 
media sosial yang digunakan sebagai development of network baik itu hanya 
untuk sekedar menambah kenalan ataupun membangun relasi dan sebagai produk 
pemasaran. 
 
 
 
Gambar 2.2 
Sepuluh Media Sosial Yang Sering Digunakan di Indonesia 
(Sumber : We Are Social, Hootsuite, 2020 (databoks.katadata.co.id)) 
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Pada urutan pertama di gambar tersebut bahwasanya platform pertama 
Youtube yang sering digunakan di Indonesia presentase pengguna mencapai 88%. 
Pada ururtan ke dua WhatsApp sebagai aplikasi pengganti SMS (Short Message 
Service) dan telepon secara konvensional dengan capaian 64%, diurutan ketiga 
Facebook dengan capaian 62%, dan Instagram capaian 79% dan diurutan ke lima 
ada pengguna Twitter dengan icon burung berwarna biru dengan capaian 56%. 
Diurutan ke enam hingga ke sepuluh yaitu Line, FB Messenger, LinkedIn, 
Pinterest dan Wechat. Platform yang disebutkan ditas merupakan platform yang 
sering digunakan di Indonesia pada urutan pertama hingga urutan ke sepuluh 
(Jayani, D.H. 2020). 
Media menjadi bukti dalam memberikan penginformasian kepada 
khalayak, ketika disebut media maka yang dilihat adalah sarana dengan 
teknologinya. Seperti koran yang merupakan interprestasi dari media cetak, radio 
merupakn audio media serta television yang merupakan visual media. Media-
media yang disebutkan diatas bagian dari media electronic, serta internet 
merupakan representasi dari media online (Nasrullah. 2017:3). 
Media ketika era pertama digambarkan sebagai sentralisasi produksi yang 
mana media tersebut sebagai komunikasi satu arah, pengendalian keadaan, 
menghasilkan berbagai stratifikasi sosial melalui media, audiensi bersama, dan 
pembentukan kesadaran sosial. Ketika di era media kedua, hal-hal seperti itu 
dirancang, komunikasi dua arah, tidak terkendali, demokratis, peningkatan 
kesadaran dan orientasi atau orientasi individu. Media baru terus bekerja untuk 
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komunikasi publik, komunikasi dalam kehidupan pribadi dan banyak konteks 
profesional seperti bisnis (Muslim. 2020). 
Perilaku merupakan aksi nyata yang dilakukan oleh setiap individu karena 
memiliki unsur tertentu yang ingin dicapai (Jogiyanto dalam Doni, 2017). 
Perilaku yang terjadi hasil dari pikiran bawah sadar yang dibuat oleh individual. 
Jika dilihat dari pengertian media sosial sebelumnya, maka perilaku bermedia 
sosial merupakan aksi individu dalam menggunakan media sosial untuk tujuan 
tertentu. 
Media sosial saat ini menjadi kepentingan bagi manusia, pesatnya 
perkembangan zaman membuat media sosial menjadi kebutuhan yang harus 
dimiliki setiap manusia. Namun, banyaknya media sosial dengan gaya dan 
ragamnya mengharuskan untuk memilihnya sesuai dengan kegunaan dan 
tujuannya. Walau pada dasarnya media sosial memiliki manfaat yang bisa 
terhubung antara orang satu dengan orang lainnya, tapi tidak semua orang 
mengharuskan untuk menggunakan media sosial. Media sosial saat ini bisa dibagi 
dalam jenisnya yang dikemukakan oleh Kaplan & Haenlein (Abbas 2014). Jenis 
media sosial ini dapat di bagi dalan enam jenis, yaitu : 
a) Kolaborasi proyek, yang mana jenis ini merupakan sebuah website 
dan mengizinkan sesiapa saja yang menggunakan ini bisa merubah, 
mengedit, dan membuang content yang dirasa tidak ada. Contoh 
dari jenis ini yaitu Wikipedia. 
b) Kemudian yang kedua ini berbentuk blog ataupun microblog, dan 
penggunanya bebas mengirimkan sesuatu di akunnya tersebut. 
Contoh dari jenis ini yaitu Twitter. 
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c) Selanjutnya content, content ini merupakan jenis tema nantinya 
yang akan di share melalui akun penggunanya, seperti video, suara, 
maupun gambar. Contoh dari jenis ini yaitu Youtube. 
d) Satu lagi yang mungkin hampir semua orang pernah dan masih 
menggunakan jenis ini yaitu media sosial yang bisa terhubung 
dengan banyak orang dan berisikan informasi pribadi yang orang 
lain mengetahuinya. Contoh dari jenis ini yaitu Facebook. 
e)  Selanjutnya media online jenis ini ramai digunakan bagi kalangan 
khalayak muda. Virtual Game World merupakan dunia virtual 
dengan menggunakan teknologi 3D yang terhubung dengan orang 
lain menggunakan avatar/hero. Contoh jenis ini yaitu game online. 
f) Yang terakhir yakni vitual social world, jenis ini merupakan jenis 
dimana seseorang menggunakan akun media secondnya hanya 
untuk hidup di dunia maya. Contohnya second life. 
Media sosial memiliki beberapa fungsi dalam kegunaanya, fungsi dalam 
media sosial yaitu sebagai berikut : 
a) Media sosial merupakan media yang dapat menghubungkan 
jaringan secara luas interaksi sosial manusia dengan 
menggunakan teknologi web . 
b) Media sosial juga memberikan komunikasi satu arah (one 
to many) atau (many to many). 
c) Media sosial mendukung dengan adanya pengetahuan dan 
informasi. 
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Selain itu fungsi media sosial juga disebutkan oleh (McQuail, 1992) 
bahwa fungsi media bagi masyarakat yaitu informasi, korelasi, kesinambungan, 
hiburan, dan mobilisasi. 
Media sosial merupakan sebuah media yang ada di media siber, media 
sosial memiliki karakteristik yang mampu memberikan informasi kepada sesama 
pengguna. Karakteristik yang dimiliki oleh media sosial yaitu : 
a) Partisipasi 
Media sosial menjadi wadah untuk melakukan partisipasi 
ataupun kontribusi pada para penggunanya. Artinya media sosial 
sangat membantu penggunanya untuk melakukan kegiatan yang 
diinginkannya. 
b) Keterbukaan 
Media sosial seringkali menjadi informasi yang sangat 
penting bagi yang membutuhkannya, sebab dengan adanya media 
sosial bisa mengetahui seseorang yang menggunakan media sosial. 
kadang-kadang jika ada pengguna yang memberikan privacy pada 
akun di media sosialnya dianggap aneh oleh pengguna lain. 
c) Perbincangan 
Dengan adanya media sosial mampu dalam memberikan 
informasi komunikasi dua arah antara orang satu dengan orang 
yang lainnya. 
d) Keterhubungan 
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Melalui media sosial mampu memberikan keterhubungan 
anatara orang satu dengan orang yang lainnya cukup dengan 
membagikan tautan ke semua orang. 
Twitter merupakan salah satu media sosial yang paling popular, telah 
disinggung sebelumnya bahwa twiter merupakan jenis microblogging. Yang mana 
jenis ini membatasi setiap penggunanya dalam mengirim  pesan/post pada 
akunnya, dan hanya bisa menuliskan pesan di twitter sebanyak 140 karakter. 
Twitter sendiri merupakan media sosial yang paling mudah digunakan, selain itu 
di twitter informasi yang disampaikan sangat singkat dan penyebaran informasi 
sangat luas dan cepat (Zarela dalam Setyani. 2013). 
Twitter ini pertama kali dibuat San Brumor, California, dekat San 
Fransisco pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey yang dioperasikan oleh Twitter Inc. 
fitur di twitter juga cukup menarik seperti layanan utma (home), kicauan (tweet), 
profil, pengikut (followers), menikuti (following), reply, retweet, gamita 
(mentions), favorite, pesan langsung (direct message), tagar (hastag), senari (list), 
topik hangat (trending topic). 
2.6. Teori Used and Gratification 
Teori uses and gratification sebuah teori yang menjelaskan tentang 
pengguna media, teori ini dikemukakan oleh Herbert Blumler, Elihu Katz dan 
Michael Gurevitch pada tahun 1974, uses and gratification ini merupakan  
pengguna media atau lebih dikenal dengan sebutan audiens yang memiliki peran 
aktif dalam memilih dan menggunakan media (Nurudin, 2007:192). Artinya teori 
tersebut menjelaskan bahwasanya pengguna media merupakan pihak aktif yang 
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terlibat dalam proses komunikasi, pengguna media ini memiliki tujuan tertentu 
dalam menggunakan medianya untuk memenuhi kebutuhannya (Pradita, 2017). 
Teori uses and gratification ini menjadikan penggunanya memiliki pilihan dalam 
memuaskan kebutuhannya (Nurudin, 2007:192). 
Adanya teori ini sejalan dengan apa yang dialami oleh setiap khalayak 
dalam penggunaan media, pasalnya banyak khalayak baik itu secara individu 
maupun kelompok menggunakan media atau menjadi pengguna dari satu atau 
lebih media yang digunakan untuk memenuhu kebutuhannya ataupun tujuannya 
dalam menggunakan media tersebut. Uses and gratification teori yang fokus pada 
apa yang pengguna lakukan pada media dari pada pengaruh atau dampak dari 
media pada penggunanya, artinya teori ini lebih terfokus apa yang akan dilakukan 
pada media tersebut bagi penggunanya tanpa memikirkan dampak atau pengaruh 
yang akan didapatkan nantinya. 
Teori used and gratification ini melihat bahwa khalayak merupakan 
khalayak yang aktif, serta memiliki kesadaran mental dalam memilih penggunaan 
media untuk mengkonsumsi informasi (Hardyanti, 2017). Namun disisi lain orang 
percaya pada isi media ditentukan dengan budaya dan institusi sosial seseorang, 
keadaan sosial, serta variable yang psikologis yaitu introvert-extrovert dan 
dogmatisme (Kriyantono, 2008:209), (Littlejohn dalam Hardyanti, 2017). 
Adapun asumsi dasar dari teori used and gratification menurut Katz, 
Blumler, dan Gurevitch (Rakhmat dalam Hardyanti, 2017), sebagai berikut : 
a. Khalayak dianggap aktif: maksudnya ialah semua pengguna aktif dari media 
memiliki tujuan tertentu. 
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b. Penggunaan media ini disebut sebagai komunikasi massa yang mana 
penggunaan media ini disesuaikan dengan kebutuhan khalayak. 
c. Media massa harus bisa melakukan persaingan dengan media-media yang 
lain, artinya media massa harus mencapai dengan kebutuhan khalayak secara 
luas untuk di pilih oleh pengguna dalam menggunakan media. 
d. Banyak tujuan dari pemilihan penggunaan media massa ini dilakukan anggota 
khalayak untuk melaporkan kepentingan pada moment tertentu. 
e. Penilaian dari media massa ini harus ditagguhkan terlebih dahulu oleh 
orientasi khalayak. 
2.7. Pseudonym Account 
Media sosial sudah tidak asing lagi bagi semua orang, pasalnya dari usia 
kanak-kanak hingga dewasa menggunakan media sosial sebagai sarana salah satu 
komunikasi, hal ini terlihat dari beberapa aplikasi media sosial yang sering 
digunakan oleh banyak orang seperti WhatsApp, Line, Facebook, Instagram dan 
juga Twitter. Adanya akun pseudonym juga didukung dari beberapa media sosial, 
saah satunya aplikasi twitter. Adanya media sosial seperti twitter bukan hanya 
sekedar membagikan foto dan juga video, melainkan bisa digunakan sebagai 
sarana digital marketing seperti berdagang suatu produk dan juga self promotion 
dengan mempromosikan kepada followers yang ada di akun mereka (Ayu, 2019). 
Salah satu media sosial yang dipergunakan sebagai transaksi jual beli 
yakni media sosial twitter yang menggunakan akun pseudonym untuk 
menjalankan bisnis jual beli yang dilakukan oleh followers/followingnya untuk 
dipromosikan pada followers dari aku akun pseudonym tersebut. 
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Hadirnya akun pseudonym di kalangan pengguna media sosial menjadi 
salah satu tantangan ataupun hiburan, pasalnya akun pseudonym autobase di 
twitter yang mana pengirim tweetnya tidak diketahui oleh siapapun kecuali 
pengelola akun tersebut. Sehingga menimbulkan rasa penasaran siapa yang 
mengirim tweet tersebut ataupun hanya sekedar hiburan keseruan semata. Konsep 
pseudonym account (Room dalam Arifin, 2014) disebutkan dalam Bahasa Inggris 
bahwasanya Pseudonyms (literally "fake names") are names that are different 
from real orthonyms ("real names"), and what is popularly understood is a new 
name assumed by someone for a specific purpos” yang mana akun pseudonym 
merupakan akun samaran yang diasumsikan untuk suatu tujuan tertentu. 
Melihat pada penjelasan dari Room, bahwasanya adanya akun pseudonym 
dimaksudkan untuk tujuan tertentu, dengan menggunakan nama samaran. Maka 
tujuan yang ingin dicapai bisa terlaksana dengan maksimal, tujuan yang 
dimaksudkan tersebut sesuai dengan kegunaan dan fungsi dari akun pseudonym 
yang dibuat oleh pengguna akun pseudonym di twitter. 
Akun pseudonym di twitter kebanyakan sebagai akun untuk hiburan, 
seperti tanya jawab, ataupun sekedar membagikan informasi, dan ada yang untuk 
menambah pertemanan, dan melakukan promosi jual beli, dan sebagainya. Akun 
pseudonym sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Chaum di tahun 1985, yang 
mana dengan menggunakan akun pseudonym dapat memberikan keaktifan pada 
penggunanya dan akan melaksanakan tugasnya secara efisien melalui beberapa 
organisation secara anonym pada waktu yang sama, dalam hal ini Chaum 
memberitahukan bahwasanya semua organisation bisa mengetahui pengguna 
akun pseudonym yang berbeda (Lysyanskaya, et al. dalam Muslim 2020). 
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Adanya akun pseudonym dapat memberikan sebuah pernyataan atau 
perkataan jujur, tetapi hal ini tidak berjalan dengan jujur saja melainkan akun 
pseudonym dapat dimanfaatkan dengan mudah untuk memberikan informasi atau 
pesan bohong, apapun bisa terjadi pada akun pseudonym (Arifin, 2014). Artinya 
dengan menggunakan nama samaran atau akun pseudonym dapat menimbulkan 
informasi/pesan publik yang benar maupun salah, maksudnya ialah 
informasi/pesan benar ketika akun tersebut memberikan informasi/pesan yang 
jujur dan salah ketika memberikan  informasi/pesan yang berbohong, selain itu 
infromasi/pesan yang diberikan, publik tidak bisa mengetahui siapa pengirim dari 
informasi atau pesan yang disampaikan pada publik melalui akun pseudonym 
tersebut. 
2.8. Peneitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya dengan menggunakan konsep/tema yang hampir sama. 
Adanya penelitian terdahulu sebagai perbandingan posisi penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya, sehingga tiak terjadi kesamaan yang disengaja. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti 
Nurul Arifin Syahidah Nabila M 
Rizki Ratya 
Danirmala 
Judul 
Penelitian 
Fenomena Akun 
Pseudonym di 
Kalangan 
Pengguna Twitter 
Kota Makassar 
Motif Remaja 
Menggunakan 
Akun Pseudonym 
di Twitter (Studi 
Pada Followers 
Autobase 
@munfess) 
Motivasi 
Followers 
Mengikuti Akun 
Pseudonym (Studi 
Pada Followers 
Akun Twitter 
@Caratsmarket) 
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Tahun 2014 2019 2020 
Penerbit Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
Rumusan 
Masalah 
1. Mengapa akun 
pseudonym yang 
bermula dari 
menjaga identitas 
asli pemilik akun 
berubah menjadi 
strategi untuk 
menciptakan 
pesohor-pesohor 
baru di dunia 
twitter 
(popularitas) ? 
2. strategi apa saja 
yang dilakukan 
para pemilik akun 
pseudonym dalam 
menarik para 
pengikut 
(followers) ? 
3. tantangan apa 
saja yang dialami 
para pemilik akun 
pseudonym dalam 
mengolah dan 
mempertahankan 
akun mereka ? 
Bagaimana motif 
remaja dalam 
menggunakan akun 
pseudonym di 
Twitter ? 
Apa motivasi 
followers 
mengikuti akun 
pseudonym 
twitter 
@caratsmarket ? 
Metode Kualitatif 
Deskriptif 
Kualitatif 
Deskriptif 
Kualitatif 
Deskriptif 
Teori Teori Dramaturgi 
oleh Erving 
Goffman 
Teori Motif 
Penggunaan Media 
Oleh Mc Quail 
Teori uses and 
gratification oleh 
Blumler, Katz 
dan Gurevitch 
Hasil Sebagaian 
pengguna twitter di 
Kota Makassar 
adanya akun 
pseudonym 
Adanya akun 
pseudonym 
merupakan 
kesenangan para 
fans idol K-Pop, J-
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merupakan peluang 
untuk mencari 
kuntungan. 
Banyaknya akun 
pseudonym di Kota 
Makassar membuat 
keunggulan 
masing-masing dari 
akun pseudonym 
supaya 
mendapatkan 
popularitas tinggi 
guna dilirik 
menjadi akun 
promosi. 
Pop, anime dan 
seputar role play 
untuk diakui 
identitas sosialnya. 
Dengan demikian 
mereka akan 
bertemu di satu 
wadah akun 
pseudonym untuk 
menyalurkan 
kesenangan hobi 
mereka dengan 
teman-teman 
barunya yang satu 
frekuesi yang 
terdapat pada akun 
pseudonym 
Autobase 
@munfess 
Persamaan metode penelitian : 
 kualitatif 
deskriptif 
 
obyek penelitian : 
 akun 
pseudonym di 
media sosial 
Twitter. 
metode penelitian : 
 kualitatif 
deskriptif 
 
obyek penelitian : 
 akun 
pseudonym di 
media sosial 
Twitter. 
metode 
penelitian: 
 kualitatif 
deskriptif 
 
obyek penelitian : 
 akun 
pseudonym di 
media sosial 
Twitter. 
Perbedaan fokus penelitian : 
 fenomena akun 
pseudonym 
fokus penelitian : 
 motif remaja 
menggunakan 
akun 
pseudonym 
fokus penelitian : 
 motivasi 
followers 
mengikuti 
akun 
pseudonym 
twitter 
Kontribusi 
Penelitian 
Menjadi referensi bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian dan penyusunan 
proses penulisan skripsi peneliti 
Sebagai bahan 
referensi bagi 
penelitian 
selanjutnya 
Sumber : data diolah, 2020 
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a. perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurul Arifin 
 
Penelitian ini memiliki kesamaan konsep dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurul Arifin, yaitu sama-sama meneliti tentang akun 
pseudonym di media sosial twitter. Selain  itu metode yang digunakan 
dalam penelitian Nurul Arifin menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif. 
Sedangkan perbedaan antara keduanya yakni terletak pada fokus 
penelitian yang diteliti, Nurul Arifin melakukan fokus penelitian pada 
fenomena akun pseudonym, hal ini dilakukan karena maraknya 
penggunaan akun pseudonym yang ada di Kota Makassar, berbeda dengan 
peneliti yang fokus penelitian terkait motivasi followers mengikuti akun 
pseudonym. 
 
b. perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Syahidah Nabila M 
 
Penelitian ini  memiliki kesamaan konsep dengan  penelitian 
Syahidah Nabila M, yakni melakukan penelitian pada akun pseudonym di 
Twitter. Selain itu penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 
metode kualitatif deskriptif. 
Sedangkan perbedaan antara keduanya yakni terletak pada fokus 
penelitian. Fokus penlitian oleh Syahidah Nabila M yakni mengenai motif 
remaja dalam menggunakan akun pseudonym. Namun  fokus penelitian 
pada  penelitian peneliti yakni  motivasi followers mengikuti akun 
pseudonym 
